27. Aku Mau Menculikmu 


Theo sama sekali lupa. Apa tadi ia 
mengunyah steiknya, menjejalkannya ke 
hidung, atau menjatuhkannya ke lantai. 


la tak tahu harus menangis, tertawa, atau 
mengernyit seperti biasa. 


Pria itu tidak bisa berpikir sama sekali. 
Wajahnya memerah, ia merasa bagai sedang 
berjalan di atas awan. 


--Kita sudah tiba di tempat tujuan. 


Yang paling menakjubkan adalah, walau 
pikiran dan perasaannya kacau begini, ia 
berhasil mengantar Naomi pulang dengan 
mobilnya. Baru setelah mendengar suara dari 
GPS, Theo tersadar dari lamunannya. Ia 
beralih menatap Naomi. 


AD “Wah, benar-benar macet ya tadi.” 


Apa iya? Entahlah. Aku nggak ingat. 


2D “Apa kau bisa keluar dari gang ini? 
Sempit sekali Iho, karena ada mobil 
yang parkir di kedua sisi jalan.” 


Aku bisa keluar pelan-pelan seperti saat 
masuk ke sini tadi. Jangan khawatir. 


£ “Hei, Theo.” 


Ya, kenapa? 


3 “Apa... yang kulakukan tadi 
menyusahkanmu?” 


D “Apa?” 


& “Dari tadi kau sama sekali tidak bicara.” 


Theo membelalak saat Naomi bertanya 
padanya dengan nada khawatir. Sebenarnya 
ia sudah menjawab wanita itu, masalahnya ia 
tak sadar jawabannya hanya ia ucapkan 
dalam hati. 


Karena bingung, Theo mengalihkan 
perhatiannya sejenak. Baru setelah itu ia 
berusaha mencari alasan. 


2 “Oh.... Aku sedang memikirkan hal 


lain.” 


Itulah dalih yang ia lontarkan. Sepertinya 
Theo belum juga sadar bahwa kelakuannya 
yang tertutup ini selalu merusak suasana. 


Untunglah Naomi yang mendengar jawaban 
itu malah tersenyum lebar dan bernapas lega. 


&) “Oooh. Aku kira suasana hatimu jadi 
tidak enak karena aku.” 


Ea 


«œ; “Nggak, nggak begitu, kok... .” 
C3 “Akhir-akhir ini kau sibuk sekali. 
Ternyata saat tidak bekerja pun, kau 


masih memikirkan pekerjaan?” 


Theo mengangguk takjub saat mendengar 
pertanyaan yang penuh perhatian dari wanita 
itu. Sebenarnya, yang memenuhi pikirannya 
saat ini bukan pekerjaan, melainkan Han 
Naomi. Tapi, ia tidak bisa mengatakannya 


secara jujur. 


“Memang bagus kalau kau rajin 
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bekerja, tapi jangan lupa istirahat. 
Supaya proyek kita bisa berjalan 


lancar, aku akan membantumu.” 


Kebaikan Naomi membuat tatapan Theo 
yang tadinya tajam, sontak melembut. 
Emosinya pun jadi lebih stabil. Buru-buru ia 
mengucapkan terima kasih, kata-kata yang 
tadi belum sempat ia ucapkan. 


(3 i ih 
35, “Makan malamnya enak. Terima kasih. 


À) “Harusnya aku yang bilang begitu.” 
“Kenapa?” 


S) “Kan kau yang bayar. Saat aku sedang 
mencari-cari dompet di tas.” 


Wah, walau konsentrasiku buyar, ternyata 
aku bisa melakukan hal yang benar. Bagus, 
Dan Theo. 


Sudut mulut Theo terangkat saat ia memuji 
dirinya sendiri dalam hati. Menurut Naomi, itu 
adalah senyum Theo yang paling alami dan 
tulus yang pernah ia lihat. 


Sepertinya pria itu benar-benar menikmati 


malam ini. 


Naomi merasa lega. Ia bergegas membuka 
sabuk keselamatannya. Sebelum membuka 
pintu mobil, ia mengucapkan salam 
perpisahan. 


& “Kalau begitu aku masuk dulu. Sampai 
ketemu besok.” 


.- “Besok kan akhir pekan.” 


$) “Oh iya. Kalau begitu sampai ketemu 
Senin!” 


Naomi tersenyum canggung dan turun dari 


mobil. Theo yang dari tadi hanya mengamati 


Wanita itu, tiba-tiba memanggil berseru. 


Wajahnya terlihat serius. 


P 


Ea 


Nai 
— 


“Han Naomi.” 


“Ya?” 


“Apa... kau bisa memberikan suratnya 
padaku?” 


“Surat apa?” 


“Tadi, surat yang kaubacakan....” 


Bagi Theo, mengajukan permintaan ini 
membutuhkan keberanian besar. Sedangkan 
bagi Naomi, ini adalah hal yang tidak ia 
sangka-sangka. 


Meski yang diucapkan Naomi adalah 
perasaan yang sebenarnya, ia tidak ingat 
dengan jelas apa saja yang ia katakan tadi. 
Kan ia hanya memegang kertas kosong! 


Wanita itu membuka mulut, ingin mengatakan 
yang sebenarnya. 


À) “Theo, itu....” 


Namun sebelum Naomi selesai bicara, Theo 


sudah memotong dengan suara pelan. 


ST. 


La 
J 


Ea 


“Ini pertama kalinya aku dapat surat 
dari seseorang....” 


“Kalau boleh, aku ingin 
menyimpannya. ...” 


Setiap rasa malu menyerang, Theo pasti 
mengerutkan kening. 


Namun, Theo yang biasanya selalu tampak 
tidak senang saat mengernyit, kali ini terlihat 
seperti bocah polos yang pemalu. 


Melihatnya, Naomi tidak sampai hati untuk 
berkata, “Sebenarnya surat itu tidak pernah 
ada.” Sepertinya tidak akan ada manusia 
normal yang tega bilang begitu dalam situasi 
begini. 


Wanita yang pada dasarnya gugup kalau 
berbicara itu pun makin kehilangan suaranya. 


À$; “Tu-tulisanku berantakan! Kata-katanya 
juga banyak yang salah!” 


“ar. “Oooh...” 


3 “Kalau kau mau, aku akan menulisnya 
ulang dan memberikannya padamu 
Senin depan.” 


Akhirnya Naomi berbohong. 


Cahaya kembali hadir di mata Theo yang tadi 
sempat meredup. Setelah membeku 
beberapa saat, ia akhirnya kembali 
tersenyum cerah. 


. 


= “Baiklah kalau begitu.” 
tb 


Untungnya pria itu menurut. 
Setelah berjanji untuk menulis kembali surat 


yang Theo minta selama akhir pekan, Naomi 
kembali mengucapkan salam perpisahan. 


A.A “Aku pulang, ya.” 


“Ya, hati-hati di jalan.” 


& “Kau kan sudah mengantarku sampai 
depan gerbang. Mau hati-hati 
bagaimana lagi....” 


= “Kita kan nggak tahu. Siapa tahu ada 
pencuri yang bersembunyi di halaman 
rumahmu.” 


Setelah mengucapkan kalimat itu, Theo jadi 
merasa tidak enak sendiri. Padahal ia 
berharap takkan terjadi apa pun pada wanita 
itu. 


Karena tidak ingin Naomi salah paham lagi, 
Theo pun menyampaikan maksud yang 


sebenarnya. 


@ . 
35, “Makanya... sana masuk. Aku akan 


pergi setelah melihatmu masuk ke 
rumah.” 


Bisa jadi Naomi akan kembali menjauhi Theo 
setelah menyadari perasaan pria itu padanya. 
Namun, Theo akan memikirkan risiko itu 
nanti, bila saatnya tiba. 


Lagi pula, apa gunanya menyimpan perasaan 
ini berlama-lama. Bukannya membaik, 
bisa-bisa malah makin parah. 


Setelah Theo selesai bicara, gantian Naomi 
yang bersuara. 


CN “Maaf. Tadi...” 
ayan 


ADA “Oh, tidak jadi, deh. Aku masuk dulu, 
ya.” 


Jelas sekali wanita itu tadinya ingin 
mengatakan sesuatu, tapi ia urung 
melakukannya. 


Theo ingin bertanya, tapi ia pun menahan diri. 


Dengan gerak cepat Naomi menutup pintu 
penumpang dan berjalan meninggalkan 
Theo. Ia lantas membuka pintu gerbang dan 
masuk ke halaman rumahnya. Theo kira 
wanita itu akan melambaikan tangan ke 
arahnya, tapi ternyata tidak. 


2 “Apa seharusnya aku tadi bertanya, dia 


< 


punya rencana apa akhir pekan ini?” 


Di dalam mobil, Theo merasa menyesal. 
Diselimuti aroma tubuh Naomi yang masih 
tercium, ia hanya bisa bicara pada dirinya 


sendiri. 


Sementara itu di halaman rumah yang tidak 
terurus, Naomi bertanya-tanya. 


CE “Yang diucapkannya waktu itu... apa 
benar-benar bohong?” 


Naomi mencoba memahami perasaan pria itu 
meski mungkin agak terlambat. 


ca 5 ; P 
“5, “Bagaimana Anda... bisa tahu? 


Malam ini Theo menyampaikan kebenaran 
yang tak pernah Naomi duga. 


EÈ 


15, “Padahal saya sampai berbohong, 
mengingkari perasaan saya yang 
sesungguhnya....” 


Naomi terkejut karena selama ini ia 
memercayai kebohongan yang Theo 


sampaikan. 


P 


5, “takut dia akan kembali menghindar.” 


Kehadiran Chris saja sudah membuat Naomi 
bingung. Kenapa kini Dan Theo malah ikut 
masuk ke masalah percintaannya? 


Theo yang selama ini selalu terlihat 
menyeramkan, belakangan jadi tampak 
berbeda. Naomi jadi ingin mengenal pria itu 
lebih dalam. 


Mungkin lebih dalam dibanding perhatian pria 
itu padanya. 








Naomi mendatangi rumah Sora untuk 
mengembalikan tas yang dipinjamnya. Ia 
sekaligus ingin mengeluarkan isi hatinya. 


2 “Sora... aku mau bercerita soal 


pengalaman cinta orang yang 


kukenal....” 


“Ya, ini memang saat yang tepat untuk 


— 


membicarakan percintaan orang lain.” 


Baru saja Naomi mau curhat, Sora sudah 
memotongnya sambil mendengus. Karena 
panik, Naomi melambai-lambaikan kedua 
tangannya untuk mengelak. 


À “Ini bukan ceritaku!” 


g “Jangan bohong! Seharusnya sekarang 


sudah ada kemajuan hubungan antara 
dirimu dan Kak Chris yang lamban.” 


Sora mengira Naomi akan bercerita tentang 
hubungannya dengan Chris. Padahal, yang 
ingin ia ceritakan barusan tidak ada 
hubungannya dengan pria itu. 


Terlanjur yakin bahwa orang yang akan 
mereka bicarakan adalah Chris, Sora mulai 


menginterogasi Naomi dengan semangat. 


“Dia benar-benar menyukaimu seperti 


dulu?” 


“Nggak.” 


“Dia benar-benar manis?” 


“Nggak!” 


“Terus, dia mengajakmu pacaran?” 


"Ng... 


“Ya ampun, ternyata dia mengajakmu 
pacaran!” 


Walau Naomi tidak bermaksud menceritakan 
penembakan Chris, Sora malah jadi tahu soal 
kejadian itu. 


Untuk menyangkal, Naomi menggelengkan 
kepalanya meski telat. Bagaimanapun, ia 
tidak dapat menyembunyikan sorot matanya 
yang bergetar. 


“Kapan? Di mana? Bagaimana? Terus 
kau jawab apa? Jadi sekarang kalian 
pacaran?” 


Sora yang tadinya berbaring di sofa seketika 
bangun dan mengajukan pertanyaan 
bertubi-tubi pada Naomi. Pertanyaan yang 
menerjang seperti banteng mengamuk itu 
membuat Naomi kelabakan. 


CN “Cukup” 


“Hah!” 


LD 


Teriakan Naomi yang kewalahan menanggapi 
pertanyaan Sora memaksa sang sahabat 


untuk mengerem kata-katanya. Matanya 
berkedip-kedip karena terkejut. 


Tak lama, Naomi pun menjawab pertanyaan 
Sora dengan jujur. 


H; “Ya, dia memang menembakku. 
Tapi....” 


AD “Ah. Entahlah. Aku nggak tahu harus 
menjawab apa.” 


Refleks Naomi melampiaskan kegalauannya. 
Sora terkejut melihat ekspresi Naomi. 
Lamat-lamat ia bertanya. 


4 “Kak Chris cinta pertamamu, ‘kan?” 
AA “Iya.” 


“Dia bukan cuma cinta pertamamu. Dia 
cinta pertama yang kaunantikan 
selama 10 tahun.” 


ADA “Ya, memang begitu.” 


-4. “Jadi, kenapa kau mau menolaknya?” 


Naomi tidak menduga Sora akan 
mengeluarkan kata “menolak”. 


Sontak Naomi pun terkejut. 


Menurut Naomi, pernyataan cinta Chris yang 
tiba-tiba itu menyulitkan dirinya. Kalau 
dipikir-pikir, kebimbangan ini sudah Naomi 
rasakan sebelum ia berniat untuk menolak 
pernyataan cinta dari Chris. 


Peristiwa penembakan itu kembali mengusik 
ingatan Naomi. Ia mendesah. Ekspresi 
wajahnya yang penuh derita ini belum pernah 
ia tunjukkan sebelumnya, bahkan pada 
sahabat dari kecilnya, Sora. 


Sora menegakkan posisi duduknya, lalu 


dengan lembut meletakkan tangannya di 


bahu Naomi. 


| “Pertama-tama, ceritakan pelan-pelan. 
Sekarang apa yang kau rasakan?” 


@ mr 


L “Selama ini kau selalu memikirkan 
perasaan orang lain. Mungkin karena 
itu kau jadi tidak bisa melihat isi hatimu 
sendiri.” 


Hanya orang yang mengenal Naomi dengan 
baik yang bisa melontarkan kata-kata seperti 
itu. 


Baru pada saat itulah Naomi menyadari 
masalahnya. Ia harus memikirkan dirinya 
sendiri saat berhadapan dengan Sunwoo 
Chris, bukan semata-mata memikirkan pria 
itu. 


Pria yang selalu membuat hati Naomi 
berdebar. 


Namun, debaran itu selalu diikuti dengan 
perasaan cemas, tegang, dan hampa yang 
tidak ia ketahui asalnya. 


Senyumnya yang indah, tatapannya yang 
hangat, dan suaranya yang manis selalu 
tertuju pada Naomi. Namun entah kenapa, 
semua itu belum cukup untuk meluluhkan hati 


wanita itu. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa Naomi 
merasa kesepian ketika bersama Chris? 


Padahal pria itu benar-benar hadir kembali 
dalam hidup Naomi. Karena dirinyalah Naomi 
selalu mengingat cinta pertamanya 10 tahun 
lalu. 


ADA “Aku juga nggak tahu kenapa aku 
begini... tapi aku merasa nggak 
mengenalnya.” 


Naomi mulai mencurahkan perasaannya 


yang kacau pada Sora. Karena 


berkonsentrasi mendengarkan sahabatnya, 


Sora terlihat lebih serius dibanding biasanya. 


“Maksudmu tidak mengenalnya itu 
bagaimana? Apa karena kalian sudah 
lama tak bertemu, suasana jadi 
canggung?” 


“Bukan, rasanya agak berbeda. Chris 
Oppa yang kuingat adalah orang yang 
hangat. Aku merasa dekat 
dengannya....” 


&, “Tapi Chris Oppa yang sekarang terasa 
seperti karya seni yang dibuat dengan 
indah.” 


3) 
à) 


“Karya seni....” 


Sora memikirkan kata-kata Naomi dengan 
serius. 


Perasaan Naomi pada Chris terlalu abstrak. 


Karena itu, dirinya pun sulit memahaminya. 


& “Ah, aku juga nggak tahu apa yang 
sedang kubicarakan....” 


Saat ini ia hanya bisa mendesah panjang. 


“Dia masih keren seperti dulu, tapi 
sepertinya sekarang kekerenannya 
tidak sealami dulu, ya.” 


Anehnya, Sora dapat menyimpulkan 
perasaan Naomi yang tak menentu itu 


dengan sangat tepat. Akhirnya Naomi bisa 


memahami perasaan yang sebenarnya. 
Lantas ia hanya bisa terdiam membeku. 


Menganggukkan kepala pun ia tak mampu. 


Dari reaksi Naomi itu Sora dapat 
menyimpulkan bahwa tebakannya benar. 
Dengan suara yang lebih santai, ia berkata. 


“Naomi, coba pikir baik-baik. Kalian 
sudah berpisah selama sepuluh tahun.” 


“Memang ada orang yang tidak akan 
berubah seperti dirimu. Tapi, 
kebanyakan orang berubah seiring 
berjalannya waktu. Apalagi Kak 
Sunwoo Chris. Pasti ia sudah sangat 
berubah.” 


& “Kenapa?” 


“Dia kan sudah menjadi direktur di 
usianya yang baru 30. Apa itu bisa 
dilakukan oleh orang yang santai dan 
bebas seperti dirinya yang dulu?” 


Aa “Kalau begitu, apa aku harus nekat 
walau merasa nggak mengenalnya?” 


Naomi benar-benar memercayai kata-kata 
Sora. Karena itu, ia minta nasihat serius 
darinya. Yang ditanya sedang duduk tegak 
sambil menggoyang-goyangkan telunjuknya. 


“Bukan. Bukan mengambil risiko, tapi 


berpikir ulang.” 


Aa “Apa yang harus aku pikirkan ulang?” 


3) 
à) 


“Apa kau bisa mencintai Sunwoo Chris 
yang sudah berubah, yang sudah tidak 
seperti dulu lagi.” 


Kata-kata Sora ini merasuk sampai ke hati 
Naomi, bukan hanya mampir di telinganya. 


Sekarang bukan saatnya bagi Naomi untuk 
menerima atau menolak pengakuan cinta 
Chris, melainkan berpikir apakah ia bisa 
mencintai pria itu. 


Kenyataan ini membuat hati Naomi kembali 
resah. Tapi pada akhirnya wanita itu tahu 
jawaban apa yang akan ia berikan pada pria 
itu. 


À) “Sora, kau memang teman baikku!” 


Naomi sangat lega bisa mendapat solusi 
tidak terduga dari Sora. la langsung 
mendekat dan memeluk sobatnya itu. 
Sejenak yang dipeluk terkejut, namun 
kemudian wanita itu memberikan jawaban 
santai dan senyum khasnya yang 
menenangkan. 


“Sudah jelas. Aku ikut berpikir keras, 
karena masalahmu adalah masalahku 
juga.” 


Meskipun terkesan main-main, kalimat itu 
memang cocok menggambarkan 
kesungguhan hati Sora dalam membantu 
sahabatnya. 


Tak peduli sekecil atau sebesar apa pun 
masalah yang Naomi hadapi, Sora selalu ikut 
berpikir dan berusaha menyelesaikannya. 
Naomi sangat bersyukur punya sahabat 


seperti Sora. 


Betapa ia selalu ingin membalas kebaikan 
sobat yang selalu membantunya itu. Dengan 
nada penuh semangat, ia pun berkata. 


CI “Begini, Sora. Minggu depan ayahku 
akan melakukan perjalanan bisnis ke 
daerah selama dua hari satu malam. 
Saat itu, mainlah ke rumah. Aku akan 
membuatkan pesta untukmu.” 


“Serius?” 


À; “Ya! Ayo kita bermain seperti saat 
masih kecil dulu!” 


“Oke! Kalau begitu, aku yang akan 
membawa minuman.” 


Kini hidup Naomi terasa lebih ringan karena 
satu masalah besarnya telah teratasi. 


Kalau tahu bisa semudah ini, seharusnya dari 
dulu ia sudah menemui si pemecah masalah 
yang tinggal di seberang rumahnya itu. 


$) “Aku berangkat dulu!” 


“Apa kamu mau pergi ke kantor pusat 
Woodrail?” 


G) “Tidak! Aku mau pergi ke lapangan.” 


“Kalau begitu, hari ini kamu akan 
bekerja keras! Kepala Tim Han Naomi, 
berjuanglah!” 


CN “Yal Ayah juga, ya” 


Naomi yang sudah selesai bersiap-siap untuk 
berangkat kerja terlihat lebih hidup daripada 
biasanya. 


Saat sarapan, ia membaca ramalan 
bintangnya. Katanya hari ini adalah hari baik. 
Namun, yang paling memengaruhi 
kebahagiaannya hari ini adalah pikirannya 
yang kusut pada akhir pekan sudah mulai 


terurai. 


Tentu saja masih ada hal yang harus ia 
selesaikan, yaitu bertemu Chris dan 
memberikan jawaban yang sudah ia siapkan. 
Namun, itu bukan hal yang sulit. 


Karena akhirnya Naomi bisa melihat 
permasalahan sebenarnya setelah mengurai 
pikirannya yang kusut kemarin. 


Saat mendatangi kantor pusat Woodrail 
beberapa hari mendatang, Naomi akan 

mengambil kesempatan untuk berbicara 
langsung dengan pria itu. 


Saat ini perasaanku tidak sama seperti 
sepuluh tahun lalu. Mari kita mulai dari awal, 
kembali saling mengenal. 


Krieeet— 


Angin segar menyapa saat wanita itu 
membuka pintu dan berjalan menuju halaman 
rumah. Dengan langkah kaki santai, ia 
mendorong pintu dengan cukup keras 
menggunakan kedua tangannya. 


Tiba-tiba ia melihatnya. Sesuatu yang asing 
di depan gang depan rumahnya yang terlihat 
biasa-biasa saja. 


Poster yang dipasang saling tumpuk, kantong 
sampah yang telah dikoyak kucing liar, dan 
rumput liar yang mencuat di antara aspal. 


Ada Mercedes Benz putih yang tidak cocok 
berada di lingkungan ini. 


CN “Mobilitu....” 


Tepat pada saat itu, pintu pengemudi mobil 
terbuka. 


Tak lama kemudian Sunwoo Chris muncul 
dengan baju kasual, bukan jas kerja yang 
biasa ia kenakan. 
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“O...ppa?” 


“Bagaimana akhir pekanmu? 
Menyenangkan?” 


“Ya, ya. Tapi, kenapa Oppa ada di sini 
pagi-pagi begini....” 


“Ng, aku mau menculikmu.” 


Ilustrasi: smilingsun 





